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KATA PENGANTAR 
 

 

 

Tiada narasi yang patut diucapkan hanya rasa syukur kehadirat Allah 

Sang Pencipta. Atas kekuasaan-Nya sehingga goresan karya bertajuk 

“Hukum Islam” hasil kolaborasi para pencinta ilmu yang mampu 

ditunaikan dengan baik, sebagai bentuk dedikasi diri dalam sebuah 

karya yang berharga. Buku ini merupakan bukti bahwa kekuatan 

kolaborasi-aksi yang terlahir dari sebuah rangkaian narasi-bab yang 

kemudian tercipta sebagai sebuah karya bersama.  

Makna yang tersirat, bahwa aplikasi ilmu membutuhkan relasi 

yang kuat dan koneksitas pengetahuan, kemudian terbingkai dalam 

semangat kebersamaan sebagai bukti kerjasama intelektual yang 

berkemanusiaan dengan penyajian yang sistematik terdiri dari 10 Bab 

yakni: Pengertian dan Ruang lingkup Hukum Islam, Asas dan Tujuan 

Hukum Islam, Karakteristik Hukum Islam, Subjek dan Objek Hukum 

Islam, Kaidah-Kaidah Hukum Islam, Prinsip Penerapan Hukum Islam, 

Hukum Perdata Islam, Sejarah Pertumbuhan Hukum Islam, Hubungan 

antara Hukum Islam, Fikih dan Syariat, Keberadaan Hukum Islam 

dalam Peraturan perundang-undangan di Indonesia. 

Karakteristik ajaran Islam dalam karya bersama pada buku 

hukum Islam ini, menghadirkan spirit ukhuwah yang kokoh, bahwa 

Islam adalah rahmatan lilalamin, sehingga mampu menghantarkan 

kita pada dimensi keilmuan yang Islami, tak terkecuali hukum Islam 

dalam menata tatanan kehidupan beragama Islam secara kaffah. 

Kompleksitas kajian hukum Islam meneguhkan keyakinan beribadah 

secara vertikal kepada Allah, dan secara horizontal terhadap sesama 

manusia.  

Keberagaman pemikiran dalam karya ini, tidak menggoreskan 

garis sekat perbedaan, justru memberikan warna beragam yang 
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menggenggam kekuatan sinergi-energi pemikiran cendekiawan 

Nusantara. Penyajian karya bersama ini, masih jauh dari harapan 

sehingga segala sumbangsih pemikiran guna penyempurnaannya 

senantiasa kami nantinya. Semoga karya ini bermanfaat bagi kita 

semua.  
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1 Hendra Sudrajat 

BAB 1 PENGERTIAN DAN 

RUANG LINGKUP HUKUM 

ISLAM 
 

Dr. Hendra Sudrajat, S.H., M.H. 

Universitas Islam Syekh-Yusuf/ 

Dumantara Riset Institute 

 

 

Pendahuluan 

Hukum berfungsi untuk mengatur tata kehidupan di muka bumi ini. 

Tanpa ada hukum maka tidak tercipta ketertiban dan keteraturan 

dalam suatu kehidupan berbangsa dan bernegara. Beragam hukum 

yang dijadikan sebagai landasan kehidupan manusia. Dalam beragama 

hukum lahir untuk memberikan ketaatan bagi para pemeluknya. 

Agama Islam adalah agama yang mengadung hakikat kemanusiaan 

yang menjaga hak dan kewajiban kemanusiaan bagi pemeluknya. 

Hukum Islam sebagai pengatur tatanan kehidupan beragama Islam 

yang mengandung dimensi aqidah, muamalah, fikih dan akhlak, 

sehingga memberikan kedudukan penting hukum Islam bagi 

pemeluknya. Islam bermakna yakni ketaatan diri seorang hamba 

kepada Allah, sehingga manusia saat berhadapan dengan Allah SWT 

merasa diri kecil, dan lemah tanpa daya akan keperkasaan Allah 

(Rohidin, 2016: 3) 

Pengertian Hukum Islam 

Mengawali pembahasan mengenai hukum Islam, akan diuraikan 

pendapat beberapa Pakar hukum tentang definisi hukum sebagai 

berikut: 
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umat Islam. Disamping itu menjadi berkah bagi penduduk non-muslim 

karena merasa terlindungi hak hak bernegaranya. Al-Quran menjadi 

sumber utama hukum Islam yang dijadikan sebagai pedoman pokok. 

Didalam Al-Quraan terdapat 114 surat yang memberikan penjelasan 

karakteristik manusia, selain bersifat konstrukstif, juga memiliki sifat 

destruktif, misalnya kemunafikan atau al-Munafiqun, kecurangan atau 

al-Muthaffifin, dan kekufuran atau al-kafiruun. (Esmi warassih: 2016 : 

66). Dari sifat tersebut terdapat kaitan dengan peanggaran dalam 

hukum Islam dan positif di Indonesia seperti kecurangan atau al-

Muthaffifin yang dapat mengakibatkan perbuatan korupsi, 

penyalagunaan wewenang. 

 

Daftar Pustaka 
Ichsan Muchammad (2015), Pengantar Hukum Islam, Yogyakarta; 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta., 2 

Ishaq (2018), Pengantar Hukum Indonesia, Depok. Rajawali Press. 

Muhajir, Afifuddin (2017), Fiqh Tata Negara Upaya Mendialogkan 

Sisten Ketatanegaraan Islam, Yogyakarta: IRCiSoD 

Rohidin. (2016) Buku Ajar penagntar Hukum Islam  dari Semenanjung 

Arabia Sampai Indonesia, Yogyakarta : Lintang Rasi Aksara 

Books., 2-3  

Warassih, Esmi dkk. (2016), Penelitian Hukum Interdisipliner Sebuah 

Pengantar Menuju Sosio-Legal, Yogyakarta; Penerbit Thafa 

Media 
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PROFIL PENULIS 
Dr. Hendra Sudrajat, S.H., M.H. 

Hukum Islam penulis mulai geluti saat akan 

melakukan penelitian tentang konstitusi-

konstitusi yang berkembang di masa 

Walisongo. Hal ini relevan dengan disiplin ilmu 

hukum tata negara, dimana penulis pada tahun 

2011 meraih gelar Doktor Hukum Tata Negara 

di usia 28 Tahun, bahkan meraih penghargaan 

Rekor MURI Doktor Hukum Tata Negara Termuda di Indonesia 

dengan Predikat Kelulusan Cumlaude. Kiprahnya sebagai akademisi 

pernah menjabat sebagai Wakil Ketua STIH Painan, Kaprodi S2 

Magister Hukum Unis, hingga pernah di percaya sebagai Dekan 

Fakultas Hukum Universitas Kader Bangsa Palembang. 

Mengabdi sebagai Dosen Pascasarjana di sebuah Universitas Islam 

menjadi kewajiban moral untuk melakukan berbagai riset mengenai 

hukum tata negara yang dikaitkan dengan hukum Islam, karena 

hukum Islam merupakan salah satu unsur pembentuk hukum 

nasional. Saat ini sebagai Direktur Eksekutif Dumantara Riset Institute 

yang mengelola Lembaga Edukasi, Riset Dan Konsultasi Hukum 

(Edusitasi-Hukum Dumantara), Pusat Riset Hukum Tata Negara dan 

Pemerintahan (Pushutara), Pusat Riset Demokrasi Dan Pemilu 

(Pusdemilu-Dumantara), Pusat Riset Konstitusi (Prasasti-

Dumantara), Pusat Riset Desa (Puridesa-Dumantara), Pusat Riset 

Hukum Kehutanan Dan Pertanian (Prihutani-Dumantara), Masyarakat 

Hukum Adat Dan Pariwisata Indonesia (Mahapatih-Dumantara), 

Masyarakat Nusantara Membaca (Manusastra-Dumantara), dan 

Lembaga Pengkajian Hukum Kesehatan (eL-HAK-Dumantara). 

Berbagai Karya penulis diberbagai jurnal ilmiah dapat dilihat 

https://scholar.google.com/citations?authuser=2&user=2xXg51sAA

AAJ 

https://scholar.google.com/citations?authuser=2&user=2xXg51sAAAAJ
https://scholar.google.com/citations?authuser=2&user=2xXg51sAAAAJ
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BAB 2 ASAS DAN TUJUAN 

HUKUM ISLAM 
 

Iman Jalaludin Rifa’i, S.H.I., M.H. 

Universitas Kuningan  

 

 

Negara adalah lembaga yang secara definitif menjamin aturan-aturan 

operasi di dalam wilayahnya, yang disebut kedaulatan. Kedaulatan 

merupakan ciri terpenting suatu negara. Tidak seorang pun berhak 

untuk memutuskan atau melakukan sesuatu dari partai politik mana 

pun, di dalam atau di luar negeri. Kedaulatan merupakan hak yang 

mutlak, tertinggi, tidak terbatas, mandiri dan tanpa syarat.  

Hukum merupakan kaidah dan norma yang dinamis karena 

hukum yang ideal ialah hukum yang sesuai dengan zaman, sehingga 

hukum harus dinamis agar dapat disesuaikan dengan perkembangan 

zaman. Demikian pula masyarakat yang selalu mengalami perubahan 

dan perkembangan yang dipengaruhi oleh faktor hukum. Tentu 

pembentukan kehidupan yang baik dalam suatu masyarakat, dituntut 

dari pertimbangan terkait asas atau dasar dalam menciptakan produk 

hukum sesuai dengan kebutuhan hidup.  

 

Istilah dan Pengertian Asas-Asas Hukum Islam (Ushul al-

ahkam) 

Asas asal dari bahasa Arab, “asasun” artinya pondasi, basis, dasar. Bila 

asas dikaitkan dengan sistem berpikir maka asas ialah landasan atau 

sesuatu yang dijadikan landasan berpikir, berargumentasi dan 

bertindak. A.W. Munawir berkata bahwa asas sama menggunakan 

“ussu” atau “al-ussu” serta “asasu” atau “al-asasu” jamak dari ussu 

merupakan isasu. Asas berarti awal pembangunan “muftadau kullu 

saiin” (setiap memulai sesuatu).  
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3. Al-tahsini (Keperluan Tersier)  

At-tahsini adalah klaim yang diterima secara umum. Jika tidak 

diusahakan tidak akan kehilangan manfaat atau mengalami 

kesulitan(masyaqqah),tetapi hanya menambah/menyempurnakan 

eksistensi maslahat dharuriyat dan hajiyyat (Imam Syatibi, 1995). 

Oleh karena itu, peraturan perundang-undangan yang dibuat untuk 

menjaga urusan dharuriyyah lebih berhak untuk dilestarikan. 

Padahal hukum yang ditetapkan untuk hajiyat dan tahsiniyat itu 

penting. Hakikatnya bahwa tahsiniyat dianggap sebagai 

penyempurna hukum hajiyat dan hukum hajiyyat sebagai 

penyempurna hukum dharuriyat. Oleh karena itu, urusan 

dharuriyat menjadi dasar seluruh maqashid syari’ah. 

Daftar Pustaka 
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BAB 3 KARAKTERISTIK 
HUKUM ISLAM 

 

Fatihatul Anhar Azzulfa, M.H. 

STAI Badrus Sholeh Purwoasri Kediri 

 

 

 

Pendahuluan 

Berbicara perihal karakter dapat diartikan sebagai suatu bahasan 

yang memiliki pengkhususan atau ciri-ciri tertentu dari suatu hal yang 

menjadi keidentikan/ keunikan/simbol dari hal tersebut(Aprita & 

Adhitya, 2020). Salah satu produk hukum yang bersumber dari agama 

samawi yakni Hukum Islam, dengan memiliki kekhasan dari segi sifat 

dan karakter yang berbeda jika dibandingkan dengan hukum maupun 

peraturan perundang-undangan yang murni berasal dari pemikiran 

manusia atau rasionalitas (Munir et al., 2014). Segala amal perbuatan 

manusia yang sesuai dengan syari’at berdasar pada naṣh (al-Qur’an 

dan as-Sunnah) merupakan definisi Hukum Islam (fikih). Hukum 

Islam dapat berkembang, menanggulangi dan menjawab segala 

problematika kekinian yang secara terus-menerus mengalami 

perubahan(Usman & Itang, 2015). 

Perbedaan yang menjadi pengkhususan pada Hukum Islam 

dengan hukum lainnya memiliki ciri-ciri sebagai berikut, Hukum Islam 

identik berdasar pada wahyu Allah yang termaktub dalam naṣ, 

berprinsip akidah dan moral, universal (rahmatan lil ‘ālamῑn), 

memberikan sanksi bagi pelanggarnya, mennyeimbangkan 

kepentingan individu maupun kelompok, dinamis serta 

mensejahterakan kehidupan dunia maupun akhirat sebagai tujuan 

yang utama(Ermita Zakiyah, 2021). 

Kebebasan diberikan secara penuh oleh Hukum Islam kepada 

para pemeluknya dalam memahami segala model problematika 
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perkembangan masa dan keadaan itulah yang menjadikan hukum 

Islam memiliki daya elastis dan fleksibel. 

5. Tawāzun (perimbangan), antara akal dan ruh menunjukkan pola 

khas pemikiran Islam. Keseimbangan antara materi dan ruh, serta 

imbangnya harakah dalam perkembangan. Hukum Islam tidak 

lebih unggul dari kekuatan akal sendiri, juga tidak lebih unggul dari 

kejiwaan sendiri; kedua bidang tersebut seimbang, dan tidak ada 

yang unggul. 

6. Karena pemikiran Islam didasarkan pada keseimbangan, maka 

dimungkinkan hukum Islam sejalan dengan realitas masyarakat 

karena didasarkan pada pola pemikiran Islam berdiri di atas dasar 

perimbangan sesuai dengan mafhum fitrah. 

7. Terdapat hubungan erat antara ilmu, kebudayaan, dan falsafah 

dalam hukum Islam. Pola pemikiran Islam tidak membatasi gerak 

manusia, tetapi mengarahkan dan menyalurkan. Manusia merdeka 

tetapi kemerdekaannya mempunyai berbagai ketentuan(As-

Shiddiqie, 1990). 
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Pendahuluan 

Pada Bab ini pembahasan yang akan dibahas ialah mengenai subjek 

dan objek dalam hukum Islam, sebelum mengetahui subjek dan objek 

hukum Islam, maka kita harus mengetahui juga bagaimana subjek 

hukum dan objek yang terdapat dalam Hukum Positif (Hukum Yang 

Dilaksanakan saat ini pada suatu negara).  

Badan hukum dan objek hukum yang termasuk dalam 

KUHPerdata dalam hal ini adalah: Pengertian pertama adalah badan 

hukum, badan hukum dapat diartikan sebuah Lembaga yang dapat 

bertindak untuk dirinya dan atas nama. Sebagai negara hukum, 

Negara Indonesia mengakui setiap orang sebagai subjek hukum. 

Dalam Undang-undang Dasar Pasal 27 ditegaskan bahwa “segala 

warga negara bersamaan kedudukannya di dalam hukum dan 

pemerintahan dan wajib menjunjung hukum dan pemerintahan itu 

dengan tidak ada kecualinya”. (Kansil, 1995), sedangkan dalam hukum 

Islam dapat dilihat dari ketentuan yang sudah diatur dalam Al-Qur’an 

dan As-Sunnah. Jadi sebelum berbicara mengenai Subjek Hukum 

secara Islam, maka dalam hal ini Subjek hukum berdasarkan hukum 

posistif yang mungkin memiliki hak dan kewajiban untuk bertindak 

secara hukum. Badan hukum adalah sesuatu yang melayani badan 

hukum dan dapat menjadi subyek suatu hubungan hukum. 

Objek hukum dapat berupa benda bergerak atau tidak bergerak, 

dapat berbentuk barang, dan mempunyai hak untuk dimiliki dan 

memiliki, serta bernilai ekonomis, sementara dalam subjek hukum 
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karena kondisi dalam melakukan perjalanan, jadi azimah disini ialah 

hukum yang digunakan pada kondisi tertentu.  

Dengan demikian pada pembahasan dalam bab ini mengenai 

Subjek dan Objek Hukum dalam Islam, ialah bahwasanya subjek 

hukum Islam dapat disebut mahkum ‘alaih dengan penyebutan subjek 

hukum orang yakni Mukallaf sedangkan untuk badan hukum tetap 

masuk ke dalam istilah mahkum ‘alaih. Sedangkan objek hukum Islam 

dapat disebut Mahkûm fîh yang dalam hal ini dapat berupada akad 

dalam perjanjian atau pun hal lainnya yang terdapat sebab di 

kemudian hari.  
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Pendahuluan 

Kaidah-kaidah hukum Islam merupakan kekayaan peradaban Islam di 

bidang hukum yang berfungsi sebagai solusi di dalam menghadapi 

problem kehidupan yang praktis baik individu maupun kolektif 

dengan cara yang arif dan bijaksana sesuai dengan semangat Al-

Qur’an dan Hadis. Kaidah-kaidah hukum Islam berpangkal kepada 

dasar-dasar yang abadi, yakni dasar keadilan yang murni dan 

kebajikan hakiki, yang oleh para ahli zaman dahulu disebut Hukum 

Samawi (Lex aetrna, Jus natural, Jus divinum), hukum tabi’i atau hukum 

abadi, bersifat kekal, tidak berubah dimanapun dan kapanpun 

(Mahmassani, 1981). Kaidah-kaidah hukum Islam tetap relevan dan 

bisa dikembangkan lebih jauh untuk digunakan pada masa sekarang, 

dengan mengedepankan sikap yang moderat sebagai Ummatan 

Wasathan di dalam benturan-benturan peradaban masa kini (Djazuli, 

2014). 

Pengertian Kaidah-Kaidah Hukum Islam 

T. M. Hasbi Ash-Shiddieqy memberikan definisi hukum Islam sebagai 

koleksi daya upaya ahli hukum untuk menerapkan syari’at atas 

kebutuhan masyarakat. Sedangkan Ahmad Rafiq mengemukakan 

bahwa hukum Islam adalah peraturan-peraturan yang diambil dari 

wahyu, diformulasikan dalam produk pemikiran hukum (fikih, fatwa), 

keputusan pengadilan, dan undang-undang yang digunakan sebagai 

pedoman dan diberlakukan bagi ummat di Indonesia (Susanti, 2018). 

Kaidah-kaidah hukum Islam dapat bermakna Pertama, kaidah-kaidah 
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m)  ِكُلُّ جَانٍ جِنَايتَهُُ عَليَْه 

”Setiap pelaku kejahatan, maka tanggung jawab itu 

kembali kepada dirinya sendiri.” 

Kaidah-kaidah hukum Islam memberikan landasan nilai-nilai 

yang tentunya berpuncak pada maqāshid al-syar‘iyyah, al-mashlahah. 

Dengan kata lain, kaidah-kaidah hukum Islam merupakan turunan 

nilai-nilai dari al-mashlahah yang merupakan tujuan utama hukum 

Islam. Hal itu juga berarti bahwa pengetahuan tentang hal ini 

merupakan sarana untuk sampai pada pemahaman terhadap 

maqāshid al-syar‘iyyah.  

 
Penutup 

Kaidah hukum Islam yang disebut juga al-qawā‘id al-fikihiyyah 

merupakan upaya kreatif para fuqaha’ untuk menyederhanakan 

materi-materi hukum Islam yang demikian banyak dalam bentuk 

pernyataan-pernyataan singkat yang memiliki cakupan luas (jawami‘ 

al-kalim) yang juga sangat penting perannya dalam memprediksi 

hukum persoalan-persoalan baru. 

Kaidah-kaidah tersebut, secara umum, terbagi ke dalam kategori 

kaidah-kaidah asasi yang paling banyak berjumlah enam kaidah. 

Kaidah-kaidah lainnya yang dipandang sebagai cabang dari kaidah-

kaidah asasi tesebut ada yang bersifat umum karena berlaku untuk 

bidang fikih yang luas dan ada yang bersifat khusus karena terbatas 

pada bidang tertentu saja. 
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Pendahuluan 

Penerapan hukum Islam mengandung arti pelaksanaan syariat 

(hukum) Islam melalui kekuasaan negara (pemerintah), yang dapat 

diistilahkan dengan taqnin. Yusuf al-Qardawi mendefinisikan taqnin 

dengan “merumuskan hukum dalam suatu susunan yang terdiri dari 

pasal-pasal, ayat-ayat, dan nomor-nomor” (Mubarok, 2006, p. 33). 

Dengan kata lain, penerapan hukum Islam dapat dimaknai dengan 

pelaksanaan hukum Islam sebagai hukum positif di suatu negara. A. 

Djazuli, dengan meminjan istilah Musthafa Ahmad Zarqa, 

menggambarkan taqnin sebagai “Fiqh Islam dalam bajunya yang 

baru”. Maksudnya, substansi materi yang terdapat pada taqnin adalah 

substansi materi yang telah dibahas oleh para ulama terdahulu, tetapi 

cara pembahasan teori-teori dan sistematika penyusunan materi, 

serta pengkodifikasiannya disesuaikan dengan metode yang dipakai 

dalam ilmu hukum yang diakui. Substansinya sama, yaitu substansi 

ilmu fiqh, tetapi tampilannya tidak sama (Djazuli, 2006, p. 165). 

Ijtihad yang dilakukan dalam proses taqnin, lazimnya ialah ijtihad 

fi tathbiq al-ahkam (ijtihad dalam penerapan hukum), dengan cara 

ijtihad jama`i (ijtihad kolektif).  Ijtihad kolektif ini dilakukan dengan 

cara mengumpulkan para ahli dalam bidang ilmu yang berkaitan 

dengan materi yang dikaji, untuk dimintai pertimbangan atas realitas 

yang terjadi, dan juga menghadirkan para ahli hukum Islam, untuk 

dimintai pertimbangan hukumnya. Metode seperti ini dipakai dengan 
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Pendahuluan 

Terbentuknya hukum perdata Islam di Indonesia tidak lepas dari 

masuknya Islam ke Nusantara. Barbicara tentang hukum Islam atau 

dalam bahasa asingnya Islamic Law, sama juga dengan membicarakan 

ajaran sebuah agama khususnya agama Islam. Masuknya Islam ke 

Indonesia bermula pada abad 1 H atau abad 7 M dibawa langsung oleh 

para pedagang timur tengan (arab). Menurut Abdul Gani dan 

Zulkarnain, masuknya Islam ke Nusantara ini adalah masa 

penyesuaian hukum Islam untuk disebar luaskan keseluruh Indonesia. 

(Abdul G A and Zulkarnain H, 2008) 

Menurut pakar hukum Martin Van Bruinessen penguatan ilmu 

fiqh merupakan kejadian dalam perkembangan hukum Islam yang 

agak terlambat masuknya ke Indonesia. (Amiur N and Azhari Akmal T, 

2019) Awal mulanya tersebarnya Islam  di Indonesia ajaran agama 

Islam yang diajarkan berupa ilmu tasawuf.  Para ahli sejarah 

menyebutkan hukum Islam yang tersebar ajarannya di Indonesia 

cenderung madzhab Syafi'i. (Amran S, and Mardi C, 2016) Adanya 

bukti-bukti sejarah, seperti pada masa Sultan Malik Zahir dari 

Samudra Pasai merupakan alim Ulama yang ahli dalam hukum Islam 

yang terkenal di pertengahan abad ke 14 M. Melalui kekuasaan raja, 

hukum Islam yang bersumber dari Mazhab Syafi'i disebarluaskan ke 

penjuru kerajaan-kerajaan Islam di Nusantara. (Sarkawi B. Husain, 

2017) Sehingga pakar hukum dari kerajaan Melaka (Malaysia) (1400-

1500 M) selalu berkunjung ke Samudra Pasai dalam rangka belajar 

terkait kontroversi hukum yang selalu ada di lingkungan masyarakat 
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Pendahuluan 

Hukum Islam lahir bersamaan dengan lahirnya Islam, karena Islam 

merupakan seperangkat aturan yang secara vertikal mengatur 

hubungan manusia dengan Allah SWT, dan secara horizontal 

mengatur hubungan antar manusia, dan manusia dengan 

lingkungannya. 

Selanjutnya, hukum Islam mengalami perkembangan sesuai 

dengan keadaan zaman serta perubahan keadaan masyarakat. Hukum 

Islam tumbuh dan berkembang di semenanjung Arab dan kemudian 

menyebar ke seluruh penjuru dunia sejalan dengan perkembangan 

Islam. Kemunduran Islam terjadi di penghujung kekuasaan dinasti 

Abbasiyah dan sesudahnya, hal ini menyebabkan tidak 

berkembangnya ilmu fiqh sehingga Islam  terasa kaku, jumud, dan 

tidak dianggap (N. Muniroh, 2008: 109-111). 

 

Hukum Islam Pada Zaman Rasulullah SAW (610-632 M) 

Kekuasaan untuk membentuk suatu hukum pada zaman ini  berada 

dibawah perintah Rasulullah SAW sendiri. Adapun sumber untuk 

menetapkan hukum pada zaman Rasulullah SAW yaitu al-Qur’an, jika 

al-Qur’an tidak turun atau belum turun saat terjadi permasalahan di 

masyarakat, Rasulullah SAW melalui wahyu Allah SWT menetapkan 

hukumnya, hal inilah dimaksud sebagai sunnah Rasulullah SAW. Ada 

dua masa pertumbuhan hukum Islam di zaman Rasulullah SAW, yaitu: 
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Pendahuluan 

Di dalam Islam sebutan hukum Islam yang merupakan sistem hukum 

sendiri, biasanya didalam kajian hukum Islam, istilah yang selalu 

bersanding dengan sebutan hukum Islam itu ada syariah, fikih, ushul 

fikih, dan hukum Islam sendiri.  Beberapa istilah tersebut familiar 

ditelinga kita, dimana istilah itu sering terdengar pada keseharian 

pergaulan maupun khasanah keilmuan masyarakat Indonesia yang 

mayoritas beragama Islam. Masing-masing istilah tersebut memiliki 

persamaan dan perbedaan, seperti Syariat Islam dalam bahasa Inggris 

disebut Islamic Law, sedangkan fikih Islam disebut sebagai Islamic 

Jurisprudence. Ada juga yang mengistilahkan “syariat Islam” sendiri 

sering digunakan dalam bahasa Indonesia untuk menyebut hukum 

Islam atau "hukum syariah".  

Hukum Islam mengatur hampir semua aspek kehidupan, 

termasuk muamalah dan ibadah. Dalam rangka memberikan solusi 

terbaik yang dapat diterima masyarakat, hukum Islam harus 

memainkan peran dalam menegakkan hukum Islam dalam berbagai 

cara untuk memberi manfaat bagi masyarakat, bagi umat Islam 

khususnya. Konsep syariah, juga dikenal sebagai hukum Islam, adalah 

satu-satunya konsep komprehensif yang dapat menggambarkan Islam 

sebagai sebuah fungsi. Sebagai sebuah sistem hukum, ia memiliki 

beberapa istilah kunci yang perlu dijelaskan terlebih dahulu karena 
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Pendahuluan 

Indonesia adalah negara kepulauan yang kaya akan budaya dan ajaran 

dari nenek moyang salah satu ajarannya yaitu Agama Islam, indonesia 

juga terkenal dengan mayoritas masyarakatnya berstatus agama 

Muslim. Sehingga tidak dapat dipungkiri memiliki keinginan dalam 

penyusunan aturan perundang-undangan atau hukum nasional yang 

nilai-nilainya berangkat dari hukum Islam. (hasan,1985:1) Semua ini 

berdasarkan hukum yang tumbuh hidup berkembang ditengah 

masyarakat Indonesia. Sejarah mencatat bahwa ada beberapa 

kerajaan dan kesultanan menerapkan hukum Islam sebagai 

penyelesain suatu konflik di masyarakat. 

Peradilan agama formal, yang ada di jawa pada saat itu bernama 

peradilan penghulu, mahkamah Syar’iyah di kesultanan Islam 

sumatera, peradilan qodi di kesultanan banjar dan Pontianak. Adanya 

papakem Cirebon berikan (kitab hukum jawa kuno), kitab hukum 

Moghrraer di pengadilan hukum semarang perihal hukum-hukum 

jawa yang dialirkan dari kitab hukum Islam, kemudian peraturan yang 

dibentuk didaerah bone dan goa di Sulawesi selatan (Ramulya,1985) 

Pada masa pemerintahan VOC 1760 yang memprakarsai 

menyusun kumpulan Peraturan Hukum Islam adalah D.W. Freijer 

ialah yang menyusun Compendium Freijer (intisari atau ringkasan) 
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padam dalam benak hati pemeluknya hidup dalam sistem politik 

pada tiap-tiap zaman dan selalu berkembang. Hal ini menunjukan 

bahwa nilai-nilai ajaran Islam memilih akar yang kuat dan tidak 

lekang oleh waktu, semakin ingin dibuktikan semakin terbukti dan 

kuat akan kepercayaannya sehingga sehingga ajaran Islam 

menawarkan konsep hukum dengan nilai-nilai yang lebih 

universal. 
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Buku ini merupakan bukti bahwa kekuatan kolaborasi-

aksi yang terlahir dari sebuah rangkaian narasi-bab yang 

kemudian tercipta sebagai sebuah karya bersama. Makna 

yang tersirat, bahwa aplikasi ilmu membutuhkan relasi 

yang kuat dan koneksitas pengetahuan, kemudian 

terbingkai dalam semangat kebersamaan sebagai bukti 

kerjasama intelektual yang berkemanusiaan dengan 

penyajian yang sistematik terdiri dari 10 Bab yakni: 

Pengertian dan Ruang lingkup Hukum Islam, Asas dan 

Tujuan Hukum Islam, Karakteristik Hukum Islam, Subjek 

dan Objek Hukum Islam, Kaidah-Kaidah Hukum Islam, 

Prinsip Penerapan Hukum Islam, Hukum Perdata Islam, 

Sejarah Pertumbuhan Hukum Islam, Hubungan antara 

Hukum Islam, Fikih dan Syariat, Keberadaan Hukum Islam 

dalam Peraturan perundang-undangan di Indonesia. 
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